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Puasa, Tagwa dan
Agenda Reformasi

“Hai orang-orang yang, beriman diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-
orang sebelum kamu agar kamu bertakwa.” (QS al-Bagarah: 183)

PUASA bertujuan untuk membangun
ketakwaan. Tanpa ketakwaan, puasa hanya
menggugurkan kewajiban, tidak mem-
bawa manfaat dan perubahan. Sehingga
menjadi sarana tanpa mampu mengan-
tarkan kepada tujuan,

Nabi bersabda, “Rugilah orang yang
mendapatkan Ramadhan sampai belum
diampuni.” Dalam sabda yang lainnya,
“Siapa yang tidak meninggalkan perkataan
dusta dan perbuatan dusta, Allah tidak
membutuhkan ia meninggalkan makannya
dan minumnya.”

Dalam ayat di atas dimulai dengan
panggilan mesra, wahai orang-orang yang
beriman, Hal ini menunjukkan bahwa iman
adalah dasar untuk bertakwa. Tanpa iman
tidak mungkin orang bertakwa, sebab
takwa adalah menghindarkan diri dari hal
yang ditakuti, baik takut masuk neraka atau
takut kehilangan sorga. “Siapa yang ber-
puasa dengan iman dan harapan, diampuni
dosanya yang telah lalu. Siapa yang mela-
kukan giyamud lail bulan Ramadhan dengan
iman dan harap:m, dmmpmu dosanya yang

Untuk mencapai takwa perlu dibangun
kekuatan iman dengan surga yang luasnya
seluas langit dan bumi, di dalamnya
kehidupan abadi. Iman kepada kenikmatan
ini yang menjadikan seseorang siap untuk
melakukan segala-galanya demi men-
dapatkannya, atau siap meninggalkan
segala yang menghalangi untuk menca-
painya. Karena iman kepada Allah dan
sorga itu seorang mampu untuk mening-
galkan makan, minum, syahwat seksual-
nya dalam waktu tertentu. Iman kepada
neraka menjadikan seseorang dapat me-
ninggalkan syahwat yang haram, sebagai-
mana pun besarnya.

Dengan modal iman seseorang yang
berpuasa mampu melakukan manajemen
syahwat; tidak makan dan minum, tidak
melakukan hubungan seksual dalam
waktu tertentu, dari fajar sampai terbenam
matahari. Orang yang berpuasa akam
berdisiplin, ketika dengar adzan Subuh ia
berhenti dari makan dan minum. Sebelum
masuk Maghrib ~walaupun kurang dua
menit- ia tidak akan berani makan atau mi-
Dan sikap itu dilakukan baik ketika

i
H

l.ngetahui kebesaran Allah,
~ keluasan

~ hala dan
. mengetahui secara rinci
. perintah-perintah-Nya,

' larangan-larangan-Nya,
. sehingga timbul makna
~ takwa yang hakiki.

| yang sempurna, menge-

cinta Allah, takut kepada neraka
ah, rindu kepada sorga-Nya, maka ia
plakukan ini bukan hanya dalam puasa,
‘melainkan dalam segala sikap dan tin-

“dakan.

Puasa selama satu bulan di Ra-
gnadhan hendaknya disertai dengan
‘tilawah Qur’an dan mentadabburi
~ isinya sehingga kita me-

rahmat-Nya,
mengetahui gambaran pa-
siksa-Nya,

Puasa di bulan Rama-
dhan dengan falsafatnya

nal Allah dan iman ke-
pada-Nya, yakin de-
ngan sorga dan neraka,
merasa diawasi oleh
Allah, serta mengenal
bimbingan Allah secara
utuh, Jika berhasil dilakukan
selama sebulan akan berhasil membangun
jiwa takwa yang dahsyat, sehingga agenda
reformasi bangsa Indonesia ~baik jiwa
rakyat maupun penguasa— ataupun refor-
masi hukum dan pemerintahan akan
berhasil dengan baik.

Dengan modal takwa diharapkan
islamisasi pemerintahan dapat dilakukan,
sorga diraih, ridha Allah dicapai, neraka dan
bencana dunia bisa dihindari. Bukankah
takwa itu mengikuti jalan Allah. “...dan

ny. :
status puasanya I takut kehi-

Allah wasiatkan kalian agar kahan ber-
takwa.” (QS al-An'am: 153). Allah berfir-
man, “Kalau penduduk negeri beriman dan
bertakwa Kami bukakan keberkahan dari
langit dan bumi.” QS al-Aaraf: 97)

Dengan takwa rakyat akan memilih
pemimpin yang terbaik
yang paling dicintai Allah.
Dan dengan takwa pe-
mimpin sadar dirinya
-adalah khalifah Allah

yang bertugas men-
jalankan aturan dari
Allah. Dan dengan tak-
wa ia akan memilih pem-
bantu-pembantu  atas
dasar profesionalitas bukan
KKN. Dan dengan modal
iman dan takwa rakyat akan
setia dengan pemimpin-
Nya serta taat hukum wa-
laupun penegak hukum ti-
dak mengawasinya.

Modal iman dan takwa
ini akan melahirkan peng-
hambaan untuk Allah se-
cara sempurna yang menjadi modal
diterimanya doa oleh-Nya. Seba-

gaimana yang Allah katakan setelah
ayat puasa, “fika hambaku bertanya kepadamu
tentang Aku, sungguh Aku dekat, aku me-
ngabulkan doanya orang yang berdoa ketika
berdoa kepadaku, maka sambutlah Aku dan
berimanlah kepadaku, agar mereka mendapat
petunjuk.” :

Semoga kita berhasil menyambut
bulan Ramadhan dengan penuh kegem-
biraan iman dan takwa, berhasil meng-
gunakan Ramadan untuk mengantarkan
kita menjadi insan yang bertakwa. Amin
ya Rabbal Alamin,




